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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah “ilmu yang mempelajari tentang metode- metode 

penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam penelitian.”1 Dengan demikian metode 

penelitian dapat diartikan sebagai suatu bahasan yang membahas secara teknik 

metode-metode yang digunakan dalam sebuah penelitian. 

Berangkat dari uraian diatas, maka dalam penelitian ini akan menjelaskan 

tentang metode yang digunakan, yaitu sebagai berikut:

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan data diskriptif baik berupa 

tulisan maupun lisan serta perilaku dari subyek yang diamati. Bogdan dan 

Tailor seperti yang dikutip oleh Moleong mendefinisikannya sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”.2

Penelitian kualitatif adalah penelitian bidang ilmu-ilmu sosial 

kemanusiaan dengan aktivitas yang berdasarkan disiplin ilmiah untuk 

menyimpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis, dan mentafsirkan fakta-

fakta menghubungkan antara fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan, 

                                                            
1 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2005), 157.  
2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),  3.
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rohani manusia, guna menemukan prinsip-prinsip pengetahuan dan metode 

baru dalam menanggapi hal-hal tersebut.3 Jika di tinjau dari sudut 

kemampuan atau kemungkinan penelitian dapat memberikan informasi 

atau penjelasan maka penelitian ini termasuk penelitian termasuk 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

berusaha mendeskriptifkan mengenahi unit sosial tertentu yang meliputi 

individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.4

2. Jenis Penelitian

Jika dilihat dari lokasi penelitiannya, maka jenis penelitian ini 

merupakan jenis penelitian lapangan (field research). Menurut 

Suryasubrata, penelitian lapangan bertujuan "mempelajari secara intensif 

latar belakang, keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit 

sosial; individu, kelompok, lembaga atau masyarakat".5 Penelitian yang 

dilakukan ini adalah merupakan penelitian lapangan, karena penelitian ini 

memang dilaksanakan di dua lokasi, yaitu MI Nurul Islam Mirigambar dan 

MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung.

Jenis penelitian ini menggunakan rancangan studi multisitus, yaitu 

salah satu bentuk rancangan penelitian kualitatif yang memang dapat 

digunakan terutama untuk mengembangkan teori yang diangkat dari 

                                                            
3Koentjaraningrat, Metode Statistik dan Sampling dalam penelitian Masyarakat, (Jakarta:   
Gramedia, 1983),  8.
4Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 64
5 Sumadi Suryasubrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 22.  
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beberapa latar penelitian yang serupa sehingga dapat dihasilkan teori yang 

dapat ditransfer ke situasi yang lebih luas dan lebih umum cakupannya.6

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan membahas suatu 

gambaran yang lengkap dan mendalam tentang pemanfaatan sumber 

belajar dalam pengembangan karakter peserta didik di MI Nurul Islam 

Mirigambar dan MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol

Tulungagung.

B. Kehadiran Peneliti

Untuk memperoleh data sebanyak mungkin, detail dan juga orisinil 

maka selama penelitian di lapangan, peneliti sendiri atau dengan bantuan 

orang lain merupakan alat atau instrumen pengumpul data utama. Dalam 

penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul 

data, karena dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah manusia.7

Dalam rangka mencapai tujuan penelitian maka peneliti di sini sebagai 

instrumen kunci (key instrument). Peneliti akan melakukan obsevasi, 

wawancara dan pengambilan dokumen.

Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di 

lapangan, peneliti juga memanfaatkan buku tulis, paper dan juga alat tulis 

seperti pensil juga bolpoin sebagai alat pencatat data. Kehadiran peneliti di 

lokasi penelitian dapat menunjang keabsahan data sehingga data yang didapat 

memenuhi orisinalitas. Maka dari itu, peneliti selalu menyempatkan waktu 

                                                            
6Ahmad Tanzeh, Memahami Studi Kasus, (Batu: Makalah dalam seminar penelitian, tt), 4.   
7 Rochiati Wiriaatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2007), 96.  
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untuk mengadakan observasi langsung ke lokasi penelitian, dengan intensitas 

yang cukup tinggi.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah MI Nurul Islam dan 

MI Hidayatul Mubtadiin berada di bagian selatan kecamatan Sumbergempol 

kabupaten Tulungagung, tepatnya MI Nurul Islam di Desa Mirigambar MI 

Hidayatul Mubtadiin di desa Wates,  yang semuanya masuk dalam wilayah 

kecamatan Sumbergempol kabupaten Tulungagung yang keberadaanya 

sangat strategis. 

Adapun alasan peneliti mengambil lokasi penelitian di dua madrasah ini 

adalah karena masing-masing lembaga memiliki keunggulan dalam 

pemanfaatan sumber belajar dan prestasi belajar, bahkan kedua lembaga 

tersebut pernah mendapat juara pertama nilai tertinggi US di tingkat 

kecamatan dan juga pernah mendapatkan penghargaan Adiwiyata Mandiri. 

Berdasarkan berbagai keberhasilan yang telah diraih di MI Nurul Islam MI 

dan Hidayatul Mubtadiin kecamatan Sumbergempol kabupaten Tulungagung.

Hal inilah yang kemudian mendorong peneliti untuk mengangkat

pemanfaatan sumber belajar dalam pengembangan karakter peserta didik

yang ada di dua lembaga pendidikan tersebut. Selain itu kedua lembaga 

pendidikan ini juga belum pernah dijadikan sebagai lokasi penelitian dengan 

tema merupakan alasan peneliti untuk mengamati lebih jauh ”Pemanfaatan 

Sumber Belajar dalam Pengembangan Karakter Peserta Didik”.
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D. Sumber Data

Sumber data adalah “subyek dari mana data diperoleh”. Sumber data 

diidentifikasikan menjadi 3 yaitu person, place, dan paper.8

1) Person yaitu sumber data berupa orang yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara. Dalam penelitian ini personnya adalah 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru di Sekolah Dasar

Kecamatan Sumbergempol Tulungagung.

2) Place yaitu sumber data berupa tempat atau sumber data yang menyajikan 

tampilan berupa keadaan diam dan bergerak, meliputi fasilitas gedung, 

kondisi lokasi, kegiatan belajar mengajar, kinerja aktifitas dan sebagainya 

yang ada di Sekolah Dasar Kecamatan Sumbergempol Tulungagung.

3) Paper yaitu data berupa simbol atau sumber data yang menyajikan tanda 

berupa huruf, angka, gambar, simbol-simbol dan lain-lain. Dalam 

penelitian ini papernya adalah berupa benda-benda tertulis seperti buku-

buku arsip, catatan-catatan, dokumen yang ada di Sekolah Dasar

Kecamatan Sumbergempol Tulungagung.

E. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian diatas adalah kualitatif, maka cara 

pengumpulan data dilakukan dengan empat teknik yaitu: wawancara, 

observasi, catatan lapangan, dokumentasi.

                                                            
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta,1993),  102.
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1) Wawancara mendalam

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan dua pihak yaitu “pewancara” (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan “yang diwawancarai” (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan.9 Di dalam wawancara jenis pertanyaan dapat 

berkaitan dengan pengalaman dan perilaku maupun perasaan, yaitu 

pertanyaan yang berhubungan dengan apa yang telah dibuat dan telah 

diperbuat seseorang, serta pertanyaan yang ditujukan untuk memahami 

responden emosional seseorang.10

Wawancara mendalam mempunyai arti yang sama terhadap 

interview, tetapi kelebihanya interview hanya menjawab pertanyaan. 

Untuk wawancara mendalam suatu percakapan yang mendalam untuk 

mendalami pengalaman orang lain dan makna dari pengalaman tersebut.11

Wawancara secara mendalam dilakukan karena penelitian ini bersifat 

eksploratif yang diharapkan banyak mempunyai data dari dialog dengan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru yang berguna untuk 

memperoleh gambaran kegiatan-kegiatan keagamaan dalam membentuk 

kepribadian peserta didik.

2) Obsevasi Partisipan

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan cara peneliti 

melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh 

subyek dalam lingkunganya, mengumpulkan data secara sistematik dalam 
                                                            
9Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, 135. 
10Ibid....,. 137.
11Ibid....,140.
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bentuk catatan lapangan. Pada penelitian ini, metode observasi dilakukan 

untuk memperoleh data tentang lokasi sekolah, kegiatan sekolah, aktivitas 

kepala sekolah pada saat berinteraksi dengan para guru dan pada saat 

kepala sekolah melakukan aktivitas sekolah. Dalam pengambilan datanya 

dilaksanakan dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat dan 

standar lain untuk keperluan tersebut.12 Dalam menggunakan metode 

observasi, peneliti menggunakan partisipan dan nonpartisipan observasi.

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan teknik partisipan 

(partiscipant observation), yaitu: Observasi yang dilaksanakan dengan 

cara peneliti melibatkan diri berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan 

oleh subyek dalam lingkunganya, mengumpulkan data secara sistematik 

dalam bentuk catatan lapangan. Teknik pengumpulan data tersebut adalah 

teknik observasi partisipan.Adapun tipe dari observasi partisipan adalah 

pasif, sedang, aktif, dan lengkap.

Observasi partisipan pasif dilakukan dengan melibatkan diri pada 

kelompok subyek yang sedang melakukan kegiatan pemahaman tentang 

kegiatan subyek dilakukan dengan cara peneliti masuk lingkungan mereka. 

Peneliti hanya melakukan percakapan persahabatan, tetapi tetap sambil 

memperhatikan kegiatan yang dilakukan para subyek. Dengan demikiaan 

data dapat dikumpulkan tanpa membuat subyek merasa bahwa mereka 

sedang diobservasi.

                                                            
12Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Jakarta Pusat: PT Bina Ilmu, 2004), 29.
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Observasi partisipan sedang adalah observasi yang dilakukan dengan 

melibatkan diri tetapi masih setengah-setengah, artinya peneliti masih 

tetap memperlihatkan diri sebagai orang luar dari kelompok subyek yang 

diteliti, tetapi menunjukkan keikutsertaan peneliti dalam melakukan 

kegiatan dengan sungguh-sungguh.

Observasi partisipan bersifat aktif adalah observasi dimana peneliti  

secara aktif melibatkan diri kedalam kelompok subyek untuk melakukan 

kegiatan sebagaimana kelompok subyek ini melakukan kegiatan tersebut. 

Keterlibatan secara aktif yang dilakukan peneliti tersebut, jangan sampai 

mengurangi atau menghilangkan perananya sebagai peneliti.

3) Observasi partisipan lengkap adalah dimana tingkat keterlibatan peneliti 

untuk partisipan dalam suatu kegiatan yang sangat tinggi penelitian 

mempelajari aturan yang berlaku untuk memudahkan pengumpulan data. 

Secara indrawi peneliti melakukan pengamatan partisipan terhadap situasi 

di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Sumbergempol Tulungagung dalam 

kegiatan pembelajaran pemanfaatan pusat sumber belajar dalam 

pengembangan karakter peserta didik.

4) Catatan lapangan

Menurut Moleong catatan lapangan terdiri dari dua bagian yaitu 

bagian deskriptif yang berisi gambaran tentang latar pengamatan orang, 

tindakan dan pembicaraan, dan bagian reflektif yang berisi kerangka 

berfikir dan tanggapan peneliti.13

                                                            
13Ibid....., 156.
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5) Dalam penelitian ini peneliti mengadakan catatan lapangan terhadap 

berbagai masalah managerial yang tidak dapat diperoleh melalui 

wawancara dan pengamatan, namun dapat peneliti tuliskan melalui 

catatan-catatan kecil di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan  Sumbergempol 

Tulungagung.

6) Dokumentasi 

Menurut Arikunto metode dokumentasi adalah mencari dan 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.14 Untuk 

menghemat dan menghindari hilangnya data yang telah terkumpul, maka 

perlu dilakukan pencatatan secara lengkap dan secepat mungkin dalam 

setiap pengumpulan data di lapangan. Pengumpulan data jenis kualitatif ini 

biasanya memerlukan waktu yang panjang, dilakukan dalam waktu 

panjang, dilakukan secara simultan dalam masa yang sama antara aktivitas 

merumuskan hasil sementara dan menganalisa data kegiatan keagamaan 

dalam membentuk kepribadian peserta didik.

Pada tahapan analisa hipotesis selanjutnya, maka harus didukung 

dengan sumber-sumber data sebelumnya seperti catatan data lapangan dan 

kepustakaan yang terkait dengan masalah penelitian.15 Disamping itu, data 

dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, catatan lapangan. Dokumen yang dimaksud bisa 

berupa dokumen resmi yaitu, dokumen sekolah, dokumen tentang sejarah 
                                                            
14Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian …, 2006
15Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 161-
162.
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sekolah serta perkembangan di Sekolah Dasar Kecamatan Sumbergempol 

Tulungagung dan dokumen pribadi yaitu dokumen yang dimiliki informan. 

Kesemua dokumentasi ini akan dikumpulkan untuk dianalisa demi 

kelengkapan data penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematik 

hasil observasi, transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 

yang telah dihimpun untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus 

yang diteliti yang dilanjutkan dengan pencarian makna untuk dilaporkan, 

sedangkan Huberman dan Miles mengemukakan bahwa analisis data 

penelitian kualitatif merupakan proses penelaahan, pengerutan dan 

pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan 

mengangkatnya menjadi teori hasil penelitian.16

Berdasarkan hal tersebut maka analisis data dalam penelitian ini adalah 

proses mencari dan mengatur hasil observasi, wawancara dan catatan 

lapangan lainya. Dalam penelitian ini akan menggunakan dua analisis data 

yaitu analisis data dalam situs dan analisis data lintas situs.

1) Analisis Data dalam Situs

Analisis data dalam situs adalah analisis setiap sekolah yang 

dijadikan studi situs penelitian. Pada penelitian ini teknik analisis data 

yaitu dengan:

                                                            
16A. Michael Huberman and B. Miles mathew, Qualitatif Data Analisis, Edisi Bahasa Indonesia ( 
Jakarta:UI Press, 1992),  14.
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a) Reduksi data (data reduction) yaitu semua data lapangan sekaligus 

dianalisa, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok.

b) Sajian data (data display) yaitu data yang sebelumnya sudah dianalisis, 

sebelumnya disusun dalam bentuk laporan.

c) Penarikan kesimpulan, untuk mempertimbangkan apa ini informasi dan 

apa pula maksudnya.

Pada saat pengumpulan dan analisis data dalam penelitian kualitatif 

tidak mungkin dipisahkan satu sama lain, keduanya berlangsung secara 

simultan. Oleh karena itu analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

ketika proses penelitian berlangsung dan analisa pada saat berakhirnya 

kegiatan penelitian untuk selanjutnya dibuat sebuah laporan penelitian. 

Meskipun demikian tahapan analisis dapat dilakukan terhadap dat hasil 

studi pendahuluan untuk menentukan fokus penelitian yang masih bersifat

sementara dan dikembangkan setelah peneliti memulai penelitian.

Dalam penelitian ini, analisis data tentang pemanfaatan sumber 

belajar dalam pengembangan karakter peserta didik di sekolah dasar 

sehingga peneliti melakukan penelitian saat kegiatan berlangsung dan 

setelah pengumpulan data selesai. Pada saat melakukan observasi berbagai 

kegiatan yang berhubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam 

pemberdayaan tenaga pendidik, serta saat melakukan wawancara kepada 

semua informan baik kepada sekolah, guru dan semua stakeholder yang 

terkait dengan pemanfaatan sumber belajar dalam pengembangan karakter 

peserta didik di setiap sekolah yang menjadi situs penelitian, peneliti sudah 
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melakukan analisis terhadap data hasil pengamatan dan wawancara untuk 

pengembangan lebih lanjut. Kemudian setelah kegiatan penelitian selesai 

peneliti melakukan analisis secara komprehensif untuk kepentingan 

pemaparan hasil dan penegasan kesimpulan.

Mengacu pada pendapat Miles dan Huberman, bahwa penelitian ini 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sehingga 

datanya sampai pada titik jenuh. Proses penelitian ini berbentuk siklus 

meliputi pengumpulan data, display data, reduksi data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi.

Berikut adalah “model interaktif” yang digambarkan oleh Miles dan 

Huberman:17

Gambar 3. 1 Analisis Data dalam situs

Analisis data model interaktif yang peneliti gunakan sebenarnya 

merupakan analisis induktif. Analisis induktif adalah cara berpikir yang 

berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian fakta-fakta tersebut 

                                                            
17 Huberman A.Mikel & Miles M.B, Qualitative Data Analisis, (Beverly Hills: SAGE Publication, 
Inc, 1992), 23. 

Pengumpulan data Penyajian data

Reduksi data Kesimpulan-kesimpulan
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diambil kesimpulan secara umum.18 Peneliti menggunakan analisis ini 

untuk menarik kesimpulan umum dari data khusus yang ada di lapangan.

2) Analisis Data Lintas Situs

Analisis data lintas situs dimaksudkan untuk memadukan dan

membandingkan temuan-temuan yang dihasilkan dari kedua situs.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis data lintas situs ini

sebagai berikut:

1) Langkah pertama peneliti membuat pengelompokan situs penelitian. 

Pengelompokan inididasarkan atas kesamaan karakteristik tertentu yang 

terlihat sebelumpengumpulan data dilakukan.

2) Langkah kedua adalah melakukan analisis lintas situs dalam satu

kelompok situs. Berdasarkan temuan-temuan yang dihasilkan pada

masing-masing situs yang tersusun dalam bentuk proposisi-proposisi

tertentu. 

3) Langkah ketiga adalah melakukan analisis lintas kelompok situs.

Temuan-temuan sementara kelompok situs I dipadukan kesamaan dan

dibandingkan perbedaannya dengan temuan-temuan sementara 

kelompok situs II, sehingga menghasilkan temuan-temuan lintas 

kelompok situs I dan II.

Penelitian ini menggunakan studi multisitus di dua situs berbeda 

yakni MI Nurul Islam Mirigambar dan MI Hidayatul Mubtadiin Wates 

Analisis data lintas situs dimaksudkan sebagai proses membandingkan 

                                                            
18 Hadi Sutrisno, Metodologi Research, Jilid II, (Yogyakarta: Andi Opset, 1994), 42.
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temuan-temuan yang diperoleh dari tiap-tiap situs, sekaligus sebagai 

proses memadukan antar situs. Temuan yang diperoleh dari MI Nurul 

Islam Mirigambar disusun kategori dan tema, dianalisis dan dibuat 

penjelasan naratif yang selanjutnya dikembangkan menjadi teori substantif 

I.

Teori substantif I dianalisis dengan teori substantif II (temuan di MI 

Hidayatul Mubtadiin Wates) untuk menemukan perbedaan karakteristik 

masing-masing kasus sebagai konsepsi teoritis berdasarkan perbedaan. 

Selanjutnya dilakukan analisis lintas situs antara situs I dan situs II dengan 

cara yang sama. Analisis akhir ini dimaksudkan untuk menyusun konsepsi 

sistematis berdasarkan analisis data dan interpretasi teoritis yang 

selanjutnya dijadikan bahan untuk mengembangkan temuan teori 

substantif. Adapun gambar dari alur analisis lintas situs adalah sebagai 

berikut:
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Gambar 3. 2 Alur Analisis Lintas Situs

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan atau pemeriksaan diperlukan untuk menjamin keabsahan 

data. pemeriksaan data menganut teknik tertentu yang dipandang sesuai 

dengan model penelitian yang dilakukan. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan empat langkah, yaitu uji 

kredibilitas, uji transferability, uji dependability, dan uji  confirmability.

Pertama, uji kredibilitas data melalui triangulasi, perpanjangan 

kehadiran/pengamatan, peningkatan ketekunan, diskusi sejawat, dan review 

informan. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Ada tiga macam 

triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui berbagai sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
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mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Sedangkan 

triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda.19 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi sumber, 

yaitu dengan wawancara beberapa sumber yang berbeda, yaitu kepala 

sekolah, wakil kepala bagian humas, dan guru madrasah.

Kedua, ujitransferability dengan menyusun laporan penelitian ini 

dengan jelas, terperinci, sistematis dan dapat dipercaya, sehingga pembaca 

menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut sehingga hasil penelitian ini bisa 

diberlakukan di tempat lain manakala karakter di tempat lain itu sama dengan 

karakter obyek penelitian ini ada kemiripan. 

Ketiga,uji dependability yang dilakukan oleh pembimbing penyusunan 

tesis yaitu Dr .Chusnul Chotimah, M.Ag. dan Dr. Nur Efendi, M.Ag untuk 

meminimalisir kesalahan-kesalahan hasil penelitian. 

Keempat, uji confirmability dilakukan dengan cara mengkonfirmasikan 

hasil penelitian ini kepada para informan dan penguji. Hasil penelitian ini 

telah memenuhi standar confirmability karena telah dipertahankan di depan 

para penguji melalui ujian seminar hasil, ujian tertutup dan ujian terbuka.

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan 

pengamatan secara teliti dan cermat, serta berkesinambungan. Dengan cara 

seperti ini maka kepastian data dari urutan peristiwa akan dapat direkam 

                                                            
19Ibid., 273-274.
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secara pasti dan sistematis.20 Untuk mendukung cara ini, peneliti banyak 

membaca referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-

dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca ini 

maka diharapkan wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga 

dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar atau 

terpercaya atau tidak.

H. Tahap-tahap Penelitian

Penentuan tahapan kegiatan penelitian serta lamanya waktu yang 

dibutuhkan merupakan pedoman yang harus dilakukan selama pelaksanaan 

penelitian berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan penelitian 

terarah dengan baik dan sesuai dengan prosedur penelitian yang telah 

ditetapkan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini ada tiga tahapan yang 

ditempuh oleh peneliti yaitu:

a. Penelitian Pendahuluan

Pada penelitian pendahuluan ada beberapa tahap yang peneliti 

lakukan untuk memberikan gambaran penelitian ini hingga menjadi 

konsep tesis yang dijadikan acuan untuk penelitian sebenarnya, adapun 

langkah-langkah awal yang dilakukan peneliti yaitu:

Pertama, merumuskan judul penelitian, tahap awal ini peneliti 

mencari permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah atau madrasah 

yang terkait dengan permasalahan pendidikan. Setelah mendapatkan 

                                                            
20Sugiyono, Metode..., 272.
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gambaran permasalahan peneliti mencoba merumuskan beberapa 

alternative kalimat judul.

Kedua, konsep judul penelitian yang sudah peneliti rumuskan 

kemudian di konsultasikan kepada pembimbing yang sudah ditunjuk oleh 

kampus untuk pembimbingan tesis. Pada tahap ini banyak pembenahan 

terhadap pemilihan judul dan yang menjadi permasalahanya tentang 

penulisan judul terkait dengan ketepatan fokus sesuai dengan bidang 

managemen, dan permasalahannya yang lain pembimbing selalu 

mengarahkan dari studi kasus menjadi multi kasus.

Ketiga, peneliti melakukan survey lapangan terhadap lembaga 

pendidikan yang dijadikan objek penelitian. Tujuan dari survey awal untuk 

memastikan gambaran judul yang akan diteliti sesuai dengan permasalahan 

yang ada di lapangan, untuk memberikan gambaran latar penelitian yang 

bukan di buat untuk menyusun tesis.

b. Pengembangan Desain Penelitian

Tahap berikutnya untuk pengembangan desain penelitian, peneliti 

melakukan beberapa tahapan antara lain:

Pertama, Penyusunan tesis, setelah peneliti mendapatkan 

penjelasan dari kampus tentang petujuk teknis penulisan tesis, peneliti 

mulai melakukan penyusunan tesis. Dalam penyusunan awal ini peneliti 

untuk dapat menyusun tesis sesuai dengan kontek judul yang disepakati 

pembimbing, peneliti banyak melihat langsung dari kondisi lapangan 
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yang akan diteliti dan membaca berbagai macam landasan teori yang 

mendukung judul yang akan diteliti.

Kedua, pada tahap ini peneliti banyak melakukan bimbingan 

penyusunan tesis sebagai desain penelitian kepada pembimbing yang 

ditunjuk oleh kampus. Ada beberapa tahap pembenahan tentang tesis

yang disusun, mulai beberapa perubahan penulisan judul, fokus 

penelitian, penulisan definisi operasional, landasan teori maupun teknik 

penulisan yang benar dan sesuai dengan standart pedoman penulisan 

tesis Intitut Agama Islam Negeri Tulungagung.

Ketiga, pada tahap ini peneliti mempertahankan desain penelitian 

melalui tesis yang sudah diselesaikan melalui pembimbingan dan 

diseminarkan di depan beberapa pembimbing, meski banyak 

kekurangan yang harus disempurnakan, itulah peneliti sadari bahwa 

pada proses yang bertahap inilah kualitas tesis akan di ukur.

c. Rencana Pelaksanaan Penelitian 

Rencana pada tahap ini mengacu pada desain tesis, peneliti mulai 

melakukan kegiatan penelitian sebenarnya. Ada beberapa tahapan yang 

akan dilakukan peneliti dalam proses penelitian ini antara lain;

Pertama, membuat rancangan sebagai perencanaan penelitian dan 

membuat jadwal penelitian sesuai dengan tahapan waktu yang 

ditentukan oleh  Institut Agama Islam Negeri Tulungagung dan 

disesuaikan dengan lembaga yang diteliti. Hal-hal yang paling penting 
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dalam tahapan ini adalah menyusun instrument dan bahan wawancara 

untuk memperoleh data sesuai dengan fokus penelitian.

Kedua, desain penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dalam konsep ini peneliti sebagai instrumen penting dalam 

pengumpulan data peneliti membedakan dua narasumber primer dan 

sekunder.Pengumpulan data menggunakan 4 teknik yaitu, wawancara 

mendalam, obsevasi partisipan, catatan lapangan dan dokumentasi.

Ketiga, pelaksanaan kegiatan untuk memperoleh data sebanyak 

mungkin untuk dilakukan analisis data, jika dirasa data belum sesuai , 

peneliti melakukan pengulangan data dalam pengumpulan data. Untuk 

wawancara peneliti membagi beberapa narasumber yang terkait dengan 

judul tesis antara lain, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dewan 

guru peserta didik.

d. Rencana Penulisan Laporan Penelitian

Rencana pada tahap terakhir ini, peneliti akan mengumpulkan 

data, analisis data dan melakukan penulisan laporan dengan tahapan-

tahapan sebagai berikut:

Pertama, dengan data yang sudah ada pada tahap penelitian dan 

penulisan tesis ini, peneliti menyusun laporan dengan maksimal sesuai 

dengan alokasi waktu yang ditentukan.

Kedua, melakukan bimbingan atas laporan yang ditulis untuk 

mengarahkan penulisan laporan yang sesuai standar pedoman penulisan 

tesis. Dalam tahap ini melakukan pembenahan berdasarkan masukan 
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dari dosen pembimbing, peneliti mencari data di lapangan bila pada 

pokok bahasan mengalami kekurangan data pendukung.

Ketiga, setelah melalui beberapa tahap penyempurnaan dari dosen 

pembimbing, maka peneliti memulai penyempurnaan data 

mempersiapkan ujian tesis dan mempersiapkan penguasaan materi dari 

seluruh bab untuk dikaji kembali dan memahami isi keseluruhan konsep 

dan alur penelitian.
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BAB III

METODE PENELITIAN



Metode penelitian adalah “ilmu yang mempelajari tentang metode- metode penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam penelitian.”[footnoteRef:2] Dengan demikian metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu bahasan yang membahas secara teknik metode-metode yang digunakan dalam sebuah penelitian.  [2:  Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 157.  ] 


Berangkat dari uraian diatas, maka dalam penelitian ini akan menjelaskan tentang metode yang digunakan, yaitu sebagai berikut:

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan data diskriptif baik berupa tulisan maupun lisan serta perilaku dari subyek yang diamati. Bogdan dan Tailor seperti yang dikutip oleh Moleong mendefinisikannya sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”.[footnoteRef:3] [3: Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),  3.] 


Penelitian kualitatif adalah penelitian bidang ilmu-ilmu sosial kemanusiaan dengan aktivitas yang berdasarkan disiplin ilmiah untuk menyimpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis, dan mentafsirkan fakta-fakta menghubungkan antara fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan, rohani manusia, guna menemukan prinsip-prinsip pengetahuan dan metode baru dalam menanggapi hal-hal tersebut.[footnoteRef:4] Jika di tinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian dapat memberikan informasi atau penjelasan maka penelitian ini termasuk penelitian termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenahi unit sosial tertentu yang meliputi individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.[footnoteRef:5] [4: Koentjaraningrat, Metode Statistik dan Sampling dalam penelitian Masyarakat, (Jakarta:   Gramedia, 1983),  8.]  [5: Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 64] 


2. Jenis Penelitian

Jika dilihat dari lokasi penelitiannya, maka jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). Menurut Suryasubrata, penelitian lapangan bertujuan "mempelajari secara intensif latar belakang, keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial; individu, kelompok, lembaga atau masyarakat".[footnoteRef:6] Penelitian yang dilakukan ini adalah merupakan penelitian lapangan, karena penelitian ini memang dilaksanakan di dua lokasi, yaitu MI Nurul Islam Mirigambar dan MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung. [6:  Sumadi Suryasubrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 22.  ] 


Jenis penelitian ini menggunakan rancangan studi multisitus, yaitu salah satu bentuk rancangan penelitian kualitatif yang memang dapat digunakan terutama untuk mengembangkan teori yang diangkat dari beberapa latar penelitian yang serupa sehingga dapat dihasilkan teori yang dapat ditransfer ke situasi yang lebih luas dan lebih umum cakupannya.[footnoteRef:7] [7: Ahmad Tanzeh, Memahami Studi Kasus, (Batu: Makalah dalam seminar penelitian, tt), 4.   ] 


Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan membahas suatu gambaran yang lengkap dan mendalam tentang pemanfaatan sumber belajar dalam pengembangan karakter peserta didik di MI Nurul Islam Mirigambar dan MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung.

B. Kehadiran Peneliti

Untuk memperoleh data sebanyak mungkin, detail dan juga orisinil maka selama penelitian di lapangan, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat atau instrumen pengumpul data utama. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data, karena dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah manusia.[footnoteRef:8] Dalam rangka mencapai tujuan penelitian maka peneliti di sini sebagai instrumen kunci (key instrument). Peneliti akan melakukan obsevasi, wawancara dan pengambilan dokumen. [8:  Rochiati Wiriaatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2007), 96.  ] 


Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan, peneliti juga memanfaatkan buku tulis, paper dan juga alat tulis seperti pensil juga bolpoin sebagai alat pencatat data. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat menunjang keabsahan data sehingga data yang didapat memenuhi orisinalitas. Maka dari itu, peneliti selalu menyempatkan waktu untuk mengadakan observasi langsung ke lokasi penelitian, dengan intensitas yang cukup tinggi.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah MI Nurul Islam dan MI Hidayatul Mubtadiin berada di bagian selatan kecamatan Sumbergempol kabupaten Tulungagung, tepatnya MI Nurul Islam di Desa Mirigambar MI Hidayatul Mubtadiin di desa Wates,  yang semuanya masuk dalam wilayah kecamatan Sumbergempol kabupaten Tulungagung yang keberadaanya sangat strategis. 

Adapun alasan peneliti mengambil lokasi penelitian di dua madrasah ini adalah karena masing-masing lembaga memiliki keunggulan dalam pemanfaatan sumber belajar dan prestasi belajar, bahkan kedua lembaga tersebut pernah mendapat juara pertama nilai tertinggi US di tingkat kecamatan dan juga pernah mendapatkan penghargaan Adiwiyata Mandiri. Berdasarkan berbagai keberhasilan yang telah diraih di MI Nurul Islam MI dan Hidayatul Mubtadiin kecamatan Sumbergempol kabupaten Tulungagung. Hal inilah yang kemudian mendorong peneliti untuk mengangkat pemanfaatan sumber belajar dalam pengembangan karakter peserta didik yang ada di dua lembaga pendidikan tersebut. Selain itu kedua lembaga pendidikan ini juga belum pernah dijadikan sebagai lokasi penelitian dengan tema merupakan alasan peneliti untuk mengamati lebih jauh ”Pemanfaatan Sumber Belajar dalam Pengembangan Karakter Peserta Didik”.



D. Sumber Data

Sumber data adalah “subyek dari mana data diperoleh”. Sumber data diidentifikasikan menjadi 3 yaitu person, place, dan paper.[footnoteRef:9] [9: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,1993),  102.] 


1) Person yaitu sumber data berupa orang yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam penelitian ini personnya adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru di Sekolah Dasar Kecamatan Sumbergempol Tulungagung.

2) Place yaitu sumber data berupa tempat atau sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak, meliputi fasilitas gedung, kondisi lokasi, kegiatan belajar mengajar, kinerja aktifitas dan sebagainya yang ada di Sekolah Dasar Kecamatan Sumbergempol Tulungagung.

3)  Paper yaitu data berupa simbol atau sumber data yang menyajikan tanda berupa huruf, angka, gambar, simbol-simbol dan lain-lain. Dalam penelitian ini papernya adalah berupa benda-benda tertulis seperti buku-buku arsip, catatan-catatan, dokumen yang ada di Sekolah Dasar Kecamatan Sumbergempol Tulungagung.

E. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian diatas adalah kualitatif, maka cara pengumpulan data dilakukan dengan empat teknik yaitu: wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumentasi.





1) Wawancara mendalam

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan dua pihak yaitu “pewancara” (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan “yang diwawancarai” (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.[footnoteRef:10] Di dalam wawancara jenis pertanyaan dapat berkaitan dengan pengalaman dan perilaku maupun perasaan, yaitu pertanyaan yang berhubungan dengan apa yang telah dibuat dan telah diperbuat seseorang, serta pertanyaan yang ditujukan untuk memahami responden emosional seseorang.[footnoteRef:11] [10: Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, 135. ]  [11: Ibid....,. 137.] 


Wawancara mendalam mempunyai arti yang sama terhadap interview, tetapi kelebihanya interview hanya menjawab pertanyaan. Untuk wawancara mendalam suatu percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman orang lain dan makna dari pengalaman tersebut.[footnoteRef:12] Wawancara secara mendalam dilakukan karena penelitian ini bersifat eksploratif yang diharapkan banyak mempunyai data dari dialog dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru yang berguna untuk memperoleh gambaran kegiatan-kegiatan keagamaan dalam membentuk kepribadian peserta didik.	 [12: Ibid....,140.] 


2) Obsevasi Partisipan

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek dalam lingkunganya, mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk catatan lapangan. Pada penelitian ini, metode observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang lokasi sekolah, kegiatan sekolah, aktivitas kepala sekolah pada saat berinteraksi dengan para guru dan pada saat kepala sekolah melakukan aktivitas sekolah. Dalam pengambilan datanya dilaksanakan dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat dan standar lain untuk keperluan tersebut.[footnoteRef:13] Dalam menggunakan metode observasi, peneliti menggunakan partisipan dan nonpartisipan observasi. [13: Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Jakarta Pusat: PT Bina Ilmu, 2004), 29.] 


Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan teknik partisipan (partiscipant observation), yaitu: Observasi yang dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan diri berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek dalam lingkunganya, mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk catatan lapangan. Teknik pengumpulan data tersebut adalah teknik observasi partisipan.Adapun tipe dari observasi partisipan adalah pasif, sedang, aktif, dan lengkap.

Observasi partisipan pasif dilakukan dengan melibatkan diri pada kelompok subyek yang sedang melakukan kegiatan pemahaman tentang kegiatan subyek dilakukan dengan cara peneliti masuk lingkungan mereka. Peneliti hanya melakukan percakapan persahabatan, tetapi tetap sambil memperhatikan kegiatan yang dilakukan para subyek. Dengan demikiaan data dapat dikumpulkan tanpa membuat subyek merasa bahwa mereka sedang diobservasi.

Observasi partisipan sedang adalah observasi yang dilakukan dengan melibatkan diri tetapi masih setengah-setengah, artinya peneliti masih tetap memperlihatkan diri sebagai orang luar dari kelompok subyek yang diteliti, tetapi menunjukkan keikutsertaan peneliti dalam melakukan kegiatan dengan sungguh-sungguh.

Observasi partisipan bersifat aktif adalah observasi dimana peneliti  secara aktif melibatkan diri kedalam kelompok subyek untuk melakukan kegiatan sebagaimana kelompok subyek ini melakukan kegiatan tersebut. Keterlibatan secara aktif yang dilakukan peneliti tersebut, jangan sampai mengurangi atau menghilangkan perananya sebagai peneliti.

3) Observasi partisipan lengkap adalah dimana tingkat keterlibatan peneliti untuk partisipan dalam suatu kegiatan yang sangat tinggi penelitian mempelajari aturan yang berlaku untuk memudahkan pengumpulan data. Secara indrawi peneliti melakukan pengamatan partisipan terhadap situasi di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Sumbergempol Tulungagung dalam kegiatan pembelajaran pemanfaatan pusat sumber belajar dalam pengembangan karakter peserta didik.

4) Catatan lapangan

Menurut Moleong catatan lapangan terdiri dari dua bagian yaitu bagian deskriptif yang berisi gambaran tentang latar pengamatan orang, tindakan dan pembicaraan, dan bagian reflektif yang berisi kerangka berfikir dan tanggapan peneliti.[footnoteRef:14] [14: Ibid....., 156.] 


5) Dalam penelitian ini peneliti mengadakan catatan lapangan terhadap berbagai masalah managerial yang tidak dapat diperoleh melalui wawancara dan pengamatan, namun dapat peneliti tuliskan melalui catatan-catatan kecil di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan  Sumbergempol Tulungagung.

6) Dokumentasi 	

Menurut Arikunto metode dokumentasi adalah mencari dan mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.[footnoteRef:15] Untuk menghemat dan menghindari hilangnya data yang telah terkumpul, maka perlu dilakukan pencatatan secara lengkap dan secepat mungkin dalam setiap pengumpulan data di lapangan. Pengumpulan data jenis kualitatif ini biasanya memerlukan waktu yang panjang, dilakukan dalam waktu panjang, dilakukan secara simultan dalam masa yang sama antara aktivitas merumuskan hasil sementara dan menganalisa data kegiatan keagamaan dalam membentuk kepribadian peserta didik. [15: Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian …, 2006] 


Pada tahapan analisa hipotesis selanjutnya, maka harus didukung dengan sumber-sumber data sebelumnya seperti catatan data lapangan dan kepustakaan yang terkait dengan masalah penelitian.[footnoteRef:16] Disamping itu, data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara, observasi, catatan lapangan. Dokumen yang dimaksud bisa berupa dokumen resmi yaitu, dokumen sekolah, dokumen tentang sejarah sekolah serta perkembangan di Sekolah Dasar Kecamatan Sumbergempol Tulungagung dan dokumen pribadi yaitu dokumen yang dimiliki informan. Kesemua dokumentasi ini akan dikumpulkan untuk dianalisa demi kelengkapan data penelitian. [16: Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 161-162.] 


F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematik hasil observasi, transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti yang dilanjutkan dengan pencarian makna untuk dilaporkan, sedangkan Huberman dan Miles mengemukakan bahwa analisis data penelitian kualitatif merupakan proses penelaahan, pengerutan dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi teori hasil penelitian.[footnoteRef:17] [17: A. Michael Huberman and B. Miles mathew, Qualitatif Data Analisis, Edisi Bahasa Indonesia ( Jakarta:UI Press, 1992),  14.] 


Berdasarkan hal tersebut maka analisis data dalam penelitian ini adalah proses mencari dan mengatur hasil observasi, wawancara dan catatan lapangan lainya. Dalam penelitian ini akan menggunakan dua analisis data yaitu analisis data dalam situs dan analisis data lintas situs.

1) Analisis Data dalam Situs

Analisis data dalam situs adalah analisis setiap sekolah yang dijadikan studi situs penelitian. Pada penelitian ini teknik analisis data yaitu dengan:

a) Reduksi data (data reduction) yaitu semua data lapangan sekaligus dianalisa, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok.

b) Sajian data (data display) yaitu data yang sebelumnya sudah dianalisis, sebelumnya disusun dalam bentuk laporan.

c) Penarikan kesimpulan, untuk mempertimbangkan apa ini informasi dan apa pula maksudnya.

Pada saat pengumpulan dan analisis data dalam penelitian kualitatif tidak mungkin dipisahkan satu sama lain, keduanya berlangsung secara simultan. Oleh karena itu analisis data dalam penelitian ini dilakukan ketika proses penelitian berlangsung dan analisa pada saat berakhirnya kegiatan penelitian untuk selanjutnya dibuat sebuah laporan penelitian. Meskipun demikian tahapan analisis dapat dilakukan terhadap dat hasil studi pendahuluan untuk menentukan fokus penelitian yang masih bersifat sementara dan dikembangkan setelah peneliti memulai penelitian.

Dalam penelitian ini, analisis data tentang pemanfaatan  sumber belajar dalam pengembangan karakter peserta didik di sekolah dasar sehingga peneliti melakukan penelitian saat kegiatan berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai. Pada saat melakukan observasi berbagai kegiatan yang berhubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam pemberdayaan tenaga pendidik, serta saat melakukan wawancara kepada semua informan baik kepada sekolah, guru dan semua stakeholder yang terkait dengan pemanfaatan sumber belajar dalam pengembangan karakter peserta didik di setiap sekolah yang menjadi situs penelitian, peneliti sudah melakukan analisis terhadap data hasil pengamatan dan wawancara untuk pengembangan lebih lanjut. Kemudian setelah kegiatan penelitian selesai peneliti melakukan analisis secara komprehensif untuk kepentingan pemaparan hasil dan penegasan kesimpulan.

Mengacu pada pendapat Miles dan Huberman, bahwa penelitian ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sehingga datanya sampai pada titik jenuh. Proses penelitian ini berbentuk siklus meliputi pengumpulan data, display data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

 (
Pengumpulan data
Penyajian data
Reduksi data
Kesimpulan-kesimpulan
)Berikut adalah “model interaktif” yang digambarkan oleh Miles dan Huberman:[footnoteRef:18] [18:  Huberman A.Mikel & Miles M.B, Qualitative Data Analisis, (Beverly Hills: SAGE Publication, Inc, 1992), 23. ] 












Gambar 3. 1 Analisis Data dalam situs

Analisis data model interaktif yang peneliti gunakan sebenarnya merupakan analisis induktif. Analisis induktif adalah cara berpikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian fakta-fakta tersebut diambil kesimpulan secara umum.[footnoteRef:19] Peneliti menggunakan analisis ini untuk menarik kesimpulan umum dari data khusus yang ada di lapangan. [19:  Hadi Sutrisno, Metodologi Research, Jilid II, (Yogyakarta: Andi Opset, 1994), 42.] 


2) Analisis Data Lintas Situs

Analisis data lintas situs dimaksudkan untuk memadukan dan membandingkan temuan-temuan yang dihasilkan dari kedua situs. Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis data lintas situs ini sebagai berikut:

1) Langkah pertama peneliti membuat pengelompokan situs penelitian. Pengelompokan inididasarkan atas kesamaan karakteristik tertentu yang terlihat sebelumpengumpulan data dilakukan.

2) Langkah kedua adalah melakukan analisis lintas situs dalam satu kelompok situs. Berdasarkan temuan-temuan yang dihasilkan pada masing-masing situs yang tersusun dalam bentuk proposisi-proposisi tertentu. 

3) Langkah ketiga adalah melakukan analisis lintas kelompok situs. Temuan-temuan sementara kelompok situs I dipadukan kesamaan dan dibandingkan perbedaannya dengan temuan-temuan sementara kelompok situs II, sehingga menghasilkan temuan-temuan lintas kelompok situs I dan II.

Penelitian ini menggunakan studi multisitus di dua situs berbeda yakni MI Nurul Islam Mirigambar dan MI Hidayatul Mubtadiin Wates Analisis data lintas situs dimaksudkan sebagai proses membandingkan temuan-temuan yang diperoleh dari tiap-tiap situs, sekaligus sebagai proses memadukan antar situs. Temuan yang diperoleh dari MI Nurul Islam Mirigambar disusun kategori dan tema, dianalisis dan dibuat penjelasan naratif yang selanjutnya dikembangkan menjadi teori substantif I.

Teori substantif I dianalisis dengan teori substantif II (temuan di MI Hidayatul Mubtadiin Wates) untuk menemukan perbedaan karakteristik masing-masing kasus sebagai konsepsi teoritis berdasarkan perbedaan. Selanjutnya dilakukan analisis lintas situs antara situs I dan situs II dengan cara yang sama. Analisis akhir ini dimaksudkan untuk menyusun konsepsi sistematis berdasarkan analisis data dan interpretasi teoritis yang selanjutnya dijadikan bahan untuk mengembangkan temuan teori substantif. Adapun gambar dari alur analisis lintas situs adalah sebagai berikut:
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Gambar 3. 2 Alur Analisis Lintas Situs

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan atau pemeriksaan diperlukan untuk menjamin keabsahan data. pemeriksaan data menganut teknik tertentu yang dipandang sesuai dengan model penelitian yang dilakukan. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan empat langkah, yaitu uji kredibilitas, uji transferability, uji dependability, dan uji  confirmability.

Pertama, uji kredibilitas data melalui triangulasi, perpanjangan kehadiran/pengamatan, peningkatan ketekunan, diskusi sejawat, dan review informan. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Ada tiga macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.[footnoteRef:20] Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi sumber, yaitu dengan wawancara beberapa sumber yang berbeda, yaitu kepala sekolah, wakil kepala bagian humas, dan guru madrasah. [20: Ibid., 273-274.] 


Kedua, ujitransferability dengan menyusun laporan penelitian ini dengan jelas, terperinci, sistematis dan dapat dipercaya, sehingga pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut sehingga hasil penelitian ini bisa diberlakukan di tempat lain manakala karakter di tempat lain itu sama dengan karakter obyek penelitian ini ada kemiripan. 

Ketiga,uji dependability yang dilakukan oleh pembimbing penyusunan tesis yaitu Dr .Chusnul Chotimah, M.Ag. dan Dr. Nur Efendi, M.Ag untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan hasil penelitian. 

Keempat, uji confirmability dilakukan dengan cara mengkonfirmasikan hasil penelitian ini kepada para informan dan penguji. Hasil penelitian ini telah memenuhi standar confirmability karena telah dipertahankan di depan para penguji melalui ujian seminar hasil, ujian tertutup dan ujian terbuka.

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti dan cermat, serta berkesinambungan. Dengan cara seperti ini maka kepastian data dari urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.[footnoteRef:21] Untuk mendukung cara ini, peneliti banyak membaca referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca ini maka diharapkan wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar atau terpercaya atau tidak. [21: Sugiyono, Metode..., 272.] 


H. Tahap-tahap Penelitian

Penentuan tahapan kegiatan penelitian serta lamanya waktu yang dibutuhkan merupakan pedoman yang harus dilakukan selama pelaksanaan penelitian berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan penelitian terarah dengan baik dan sesuai dengan prosedur penelitian yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini ada tiga tahapan yang ditempuh oleh peneliti yaitu:

a. Penelitian Pendahuluan

Pada penelitian pendahuluan ada beberapa tahap yang peneliti lakukan untuk memberikan gambaran penelitian ini hingga menjadi konsep tesis yang dijadikan acuan untuk penelitian sebenarnya, adapun langkah-langkah awal yang dilakukan peneliti yaitu:

Pertama, merumuskan judul penelitian, tahap awal ini peneliti mencari permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah atau madrasah yang terkait dengan permasalahan pendidikan. Setelah mendapatkan gambaran permasalahan peneliti mencoba merumuskan beberapa alternative kalimat judul.

Kedua, konsep judul penelitian yang sudah peneliti rumuskan kemudian di konsultasikan kepada pembimbing yang sudah ditunjuk oleh kampus untuk pembimbingan tesis. Pada tahap ini banyak pembenahan terhadap pemilihan judul dan yang menjadi permasalahanya tentang penulisan judul terkait dengan ketepatan fokus sesuai dengan bidang managemen, dan permasalahannya yang lain pembimbing selalu mengarahkan dari studi kasus menjadi multi kasus.

Ketiga, peneliti melakukan survey lapangan terhadap lembaga pendidikan yang dijadikan objek penelitian. Tujuan dari survey awal untuk memastikan gambaran judul yang akan diteliti sesuai dengan permasalahan yang ada di lapangan, untuk memberikan gambaran latar penelitian yang bukan di buat untuk menyusun tesis.

b. Pengembangan Desain Penelitian

Tahap berikutnya untuk pengembangan desain penelitian, peneliti melakukan beberapa tahapan antara lain:

Pertama, Penyusunan tesis, setelah peneliti mendapatkan penjelasan dari kampus tentang petujuk teknis penulisan tesis, peneliti mulai melakukan penyusunan tesis. Dalam penyusunan awal ini peneliti untuk dapat menyusun tesis sesuai dengan kontek judul yang disepakati pembimbing, peneliti banyak melihat langsung dari kondisi lapangan yang akan diteliti dan membaca berbagai macam landasan teori yang mendukung judul yang akan diteliti.

Kedua, pada tahap ini peneliti banyak melakukan bimbingan penyusunan tesis sebagai desain penelitian kepada pembimbing yang ditunjuk oleh kampus. Ada beberapa tahap pembenahan tentang tesis yang disusun, mulai beberapa perubahan penulisan judul, fokus penelitian, penulisan definisi operasional, landasan teori maupun teknik penulisan yang benar dan sesuai dengan standart pedoman penulisan tesis Intitut Agama Islam Negeri Tulungagung.

Ketiga, pada tahap ini peneliti mempertahankan desain penelitian melalui tesis yang sudah diselesaikan melalui pembimbingan dan diseminarkan di depan beberapa pembimbing, meski banyak kekurangan yang harus disempurnakan, itulah peneliti sadari bahwa pada proses yang bertahap inilah kualitas tesis akan di ukur.

c. Rencana Pelaksanaan Penelitian 

Rencana pada tahap ini mengacu pada desain tesis, peneliti mulai melakukan kegiatan penelitian sebenarnya. Ada beberapa tahapan yang akan dilakukan peneliti dalam proses penelitian ini antara lain;

Pertama, membuat rancangan sebagai perencanaan penelitian dan membuat jadwal penelitian sesuai dengan tahapan waktu yang ditentukan oleh  Institut Agama Islam Negeri Tulungagung dan disesuaikan dengan lembaga yang diteliti. Hal-hal yang paling penting dalam tahapan ini adalah menyusun instrument dan bahan wawancara untuk memperoleh data sesuai dengan fokus penelitian.

Kedua, desain penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dalam konsep ini peneliti sebagai instrumen penting dalam pengumpulan data peneliti membedakan dua narasumber primer dan sekunder.Pengumpulan data menggunakan 4 teknik yaitu, wawancara mendalam, obsevasi partisipan, catatan lapangan dan dokumentasi.

Ketiga, pelaksanaan kegiatan untuk memperoleh data sebanyak mungkin untuk dilakukan analisis data, jika dirasa data belum sesuai , peneliti melakukan pengulangan data dalam pengumpulan data. Untuk wawancara peneliti membagi beberapa narasumber yang terkait dengan judul tesis antara lain, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dewan guru peserta didik.

d. Rencana Penulisan Laporan Penelitian

Rencana pada tahap terakhir ini, peneliti akan mengumpulkan data, analisis data dan melakukan penulisan laporan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

Pertama, dengan data yang sudah ada pada tahap penelitian dan penulisan tesis ini, peneliti menyusun laporan dengan maksimal sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan.

Kedua, melakukan bimbingan atas laporan yang ditulis untuk mengarahkan penulisan laporan yang sesuai standar pedoman penulisan tesis. Dalam tahap ini melakukan pembenahan berdasarkan masukan dari dosen pembimbing, peneliti mencari data di lapangan bila pada pokok bahasan mengalami kekurangan data pendukung.

Ketiga, setelah melalui beberapa tahap penyempurnaan dari dosen pembimbing, maka peneliti memulai penyempurnaan data mempersiapkan ujian tesis dan mempersiapkan penguasaan materi dari seluruh bab untuk dikaji kembali dan memahami isi keseluruhan konsep dan alur penelitian.
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